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Abstrak: IJC merupakan sebuah produk perbankan di
bidang jasa yang bertujuan untuk memudahkan
pembayaran lalu lintas ekspor-impor. Secara prinsip,
perbankan syariah dapat meneima I"/C sebagai produk
yang dijalankan dalam membantu lalu lintas pembayaran

ekspor-impor. Dai sisi kontrak lslam, IJC secara umum
telah memenuhi syafit-syarat komponen utama yang ada

dalam kontrak lslam, seperti adanya 'aqid, ma'qid 'alayh,

mawdu- al-'aqd, serta sighah. Kemudian dai sisi jenisnya,

IJC merupakan kontrak jasa yang mengkombinasikan

beberapa pinsip jasa dalam lslam. UC mmgkombinasikan
antara ijalah, wakalah, kafalah, ser ta hiwalah. Sementara,

dai sisi manajemen Islam, UC harus dikelola berdasarkan

pinsip amar ma'ruf nahi munkar, kebenaran, keadilan,

amanah, tanggung jawab, dan komunikatif. Semua itu
demi terwujudnya falalt dan hayah tayyibah dalam
kehidupan umat manusia, klrususnya dalam bisnis ekspor-

impor.

Kata Kunci: I-,/C, kontrak, manajemen lslam, falalt

PENDAHULUAN
Bank, sebagai lembaga intermediasi keuangan, tidak

bisa dipungkiri lagi merupakan suatu keniscayaan yang tak
bisa dihilangkan begitu saja, hanya karena mengundang
banyak kontroversi, terutama terkait dengan bunga bank
yang oleh sebagian kalangan Islam dianggap sebagai dba.

'Jurusan Syari'ah STAIN Ponorogo.
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' Bek:rapa prinsip urama bank Islam adalah :

. Lalangan riba dalam berbagai bentuk rransaksi

. Melakukan kegiatan usaha berdasarkan perolehan keuntungan yang sah

o Memberikan zakat

Keberadaan Bank sekarang ini sudah menielma
merjadi suatu kebutuhan dalam menjalankan roda
perekonomian. Berbagai kegiatan moneter, baik yang bersifat
lokal, nasional ataupun internasional, sangat terkait dengan
keberadaan bank tersebut. Bisa dibayangkan, bagaimana
per€,konomian akan lumpuh jika lembaga intermediasi
keueLngan ini dihilangkan.

Namun, walaupun keberadaannya merupakan suatu
keniscayaa4 bukan berarti bank selama ini tidak membutuh-
kan lkoreksi sama sekali. Ada banyak praktik bank -walaupun
bani.ak juga yang sejalan - yang tidak sesuai dengan aturan
syali'ah/ sehingga berakibat pada penyelewengan,
manipulasi, dan praktik-praktik kotor lainnya. Hal itu terjadi
karerna bank sering dijalankan atas dasar kepentingan
segelintir manusia semata tanpa mengacu pada norma dan
aturan Tuhan yang rahmah li al:a1amin.

Sebagai reaksi atas praktik-praktik yang tidak sesuai
dengan prinsip syari'ah tersebut, muncullah bank-bank
syari'ah yang bertuiuan menerapkan dan mengembangkan
prinsip-prinsip Islam dalam praktiknya.l Bank-bank syari'ah
tersr:but mulai bermunculan sejak tahun 1960-an, dan
sampai sekarang sudah lebih dari 200 bank syari'ah yang
beroperasi di berbagai benua dan negara. Diversifikasi
geopgafis ini menunjukkan fleksibilitas dan juga adaptabilitas
sistem perbankan syari'ah yang cukup besar.

Tulisan ini mencoba memaparkan mekanisme L/C
dalam perbankan, termasuk juga perbankan syariah, berikut
analisanya dari perspektif kontrak dan manajemen Islam.
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Hal ini tak terlepas dari banyak digunakannya L/C
oleh perbankan, namun ternyata tidak semua jenis L/C
macth dengan konhak Islami dan juga manajemen Islam.

KONTRAK DAN MANAJEMEN DALAM PERSPEKTIF
ISLAM

Kontrak Dalam Perspektif Islam
Kontrak dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah

akad yang secara etimologi berarti ikatan, sambungan atau
janji. Sedangkan secara terminologi, akad adalah perikatan
i.jab dan qabul yang dibenarkan syara' yang menetapkan
keridhaan kedua belah pihak.

Dalam Islam, akad mempunyai komponen-komponen
utama yang harus dipenuhi. Komponen-komponen tersebut
adalah 'aqid (subyek), ma'qid 'alayh (obyek), maud.u-' al-'aqd
(tujuan/maksud), dan sighah (ijab dan qabul).

'Aqid (stby ek pelaku akad) adalah orang yang
melakukan kontrak. Syarat bagi 'aqid adalah harus berakal
dan harus bebas dari tekanan. Di samping itu, subyek pelaku
akad harus memiliki ahliyyah atau wilayah. Ahliyyah dalam
arti kecakapan seseorang untuk menerima hak-hak yang
disyariatkan dan kewajibannya. Dengan begitu, suatu
kontrak dapat diberlakukan konsekwensi hukumnya.
Sedangkan wilayah berarti wewenang seseorang untuk
melakukan transaksi.2

Sedangkan ma'qid 'alayh adalah obyek suatu akad.
Obyek akad pada umurnnya berupa barang atau manfaat.3
Obyek akad memiliki beberapa persyaratan tertentu, yaitu :

? Penjelasan secara leogkap dapar dilihat di !7 ahbah al-Zrhay[, al-Fiqb al-lslimi ua
Adillatuh, vol. lY @eirut : Dar al-Fikr, 1985), 116-149
r lbid., 173; Lihat jugaKial.ilMis, Abkzm al-llu'imalit @eirut: Muassasah aI-
Risalah, 1996), 84

3



4 Justitia lslamica, Vol.7/No. 2/Juli-Desember 2010

a) obyek harus tersedia ketika te{adi transaksi, b) obyek akad
harus berupa barang atau jasa yang bermanfaat dan dalam
kepemilikan seseorang atau institusi secara sah, c) obyek
harus ada atau tersedia pada saat teriadinya kontrak, kecuali
dalam beberapa kontrak tertentu dengan disertai
persyaratan tambahan yang cukup ketata, d) obyek harus
jelas dan dapat diketahui oleh subyek akad.5

Sedangkan mawdu-' al-'aqd adalah maksud atau tujuan
dilaksanakannya suatu kontrak. Dengan demikian, mawdi'
al-'aqd merupakan tujuan akhir dari suatu proses transaksi.
Dengan demikian tujuan kontrak akan memiliki ketentuan
yang berbeda-beda sesuai dengan subyek dan jenis transaksi.6
Namun, pada dasamya, tujuan akad harus sesuai dengan
misi syariah, sebab hal itu berarti bisa menghindari unsur
tipu daya dan penipuan.

Selanjutnya, slghah d,alam suatu kontrak terdiri dari
ijab dan qabri. Sighah adalah ungkapan yang menunjukkan
kesepakatan dua belah pihak yang melakukan transaksi.
Bentuk-bentuk sighah ada bermacam-macam, di antaranya
adalah ucapan, perbuatan, isyarat, dan tulisan. Ada tiga
syarat bagi slghah. Kenga syarat itu adalah ijab qabul harus
jelas, harus ada kesesuaian maksud, dan ijab qabul harus
bersambung.T

' Beberapa kontrek yaog tidak disenai dengaa tersedianya obyek pada saat trarrsa.L'si

adala):jual beli salam, istisna', transaksi jasa, sena beberapa akad ubartu'. Dalam
Salarn. misahya, di antara syarat yang harus dipenuhi adalah obyek harus spesifik dan

depat diakui sebagai utang, barang harus dii&ndfikasi secara jelas, &n barang harus

diserahkan di kemudian hari. Se&ngkan dalam istisna' syarat yang harus dipenuhi
hampir sama dengan salam dengaa ditambah telah menjadi praktik masyarakat luas

berdasarkan kebutuhan masyarakat.
5 \l ahbah, al-FQh, 17 3- 180; al-Kasanl, &/z-\' al-$atu'i'fi Tartib al'Sbari'i', voJ !
@eirut : Dar al-Kurub alrlmiyah, r), 143-144;KarilMisi Abkim,84.
' Hendi Strheadi, IiTE Maanahh {akanr : P'l RajaGrafindo, 2002), 47

'Rachmat Syafe'i, Fi4E MaamaLat @ar,dung Pustaka Setia, 2001),4652
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Di samping masing-masing komponen kontlak
memiliki syarat-syarat tertentu, secara urnum kontrak juga

memiliki syarat-syarat tertentu. Syarat-syarat tersebut terbagi
menjadi empat, y aitu syarut in'iqad, sihhah, nafadh, danluzu-m-

Syarat in'iqad adalah segala ha1 yang menjadi syarat
bagi terwujudnya suatu transaksi. Syarat in'iqad ini
sebenarnya sama dengan syarat dalam masing-masing
komponen kontrak. Hanya saja, dalam syarat in'iqid ada
beberapa syarat tambahan khusus bagi beberapa jenis
kontrak, seperti saksi dalam perkawinan.8 Syarat ini menjadi
syarat utama yang harus dipenuhi dalam suatu kontrak.

Kemudian, syarat sihh ah, yaitu hal-hal yang
disyaratkan untuk sahnya konsekwensi hukum suatu
kontrak. Syarat ini diarahkan untuk mendeteksi adanya
rnsur jahalah, ikrah, gharar, dan darar.

Sedangkan syarat nafadh, yaitu syarat bagi berlakunya
suatu kontrak. Svarat ini untuk memastikan bahwa obyek
kontrak harus dalam kepemilikan yang sah pelaku kontrak
atau dia memang memiliki wewenang untuk melakukan
kontrak tersebut. Di samping itu, syarat ini juga untuk
melihat obyek kontrak benar-benar mumi milik pelaku akad
dan tidak bercampur dengan hak milik orang lain.

Dan yang terakhir adalah syarat luzum, yaltr syarat
yang menjadikan suatu kontrak berlaku tetap dan mengikat
kedua belah pihak. Syarat ini terpenuhi jika suatu transaksi
sudah bersifat mengikat dan sudah tidak ada hak klziyar lagi.e

Kemudian, konkak dalam Islam memiliki bermacam-
macam jenis sesuai dengan sudut pandangnya masing-
masing. Beberapa macam jenis kontrak tersebut adalah :

3 Herdi, Fiqh Maamahh, 49-50

' Y ahb ah, al - F iqb a l - I sl im i, 23 1

5



. Dari sudut pandang syari'ah
Dari sudut pandang syariah, kontrak dibagi menjadi

dua, yaitu kontrak yang sah dan kontrak yang tidak sah.10
Konhak sah dalam arti kontrak tersebut telah memenuhi
komponen-komponen dasar dan syarat-syarat yang telah
ditentukan dalam suatu kontrak. Namurg jika suatu kontrak
tidal< memenuhi komponen-komponen dasar dan syarat-
syarat yang telah ditentukan, kontrak tersebut berakibat
batal atau tidak sah menurut syariah.

o Dari sudut pandang tujuan kontrak
Kontrak sesuai dengan tujuannya dibagi meniadi

tujuhl1, yaitu : 7) al-tamlik, yaitu kontrak yang bertujuan
pemindahan kepemilikan, baik barang maupun jasa, baik
lenis almu'awadak maupun al-tabarru'at 1'z, 2) al-isqi!, yaitrt
kontrak yang terkait dengan pembatalan suatu hak, baik
dengan ganti rugi ataupun tidak, 3) al-itlaq, yaito kontrak
yang terkait dengan pelepasan hak dan kewajiban serta
peralihan tanggung jawab kepada orang lain, seperti
wakalah, 4) al-taqyid, yaitu kontrak yang berakibat pada
larangan seseorang membelanjakan hartanya atau
menggunakan hak dan kewaiibannya, seperti pemecatan,
5) al-tawthfq, yaitu kontrak yang terkait dengan jaminan
hutang dan kepercayaan kreditur, seperti alkafalah d,an

gadai, 6) al-ishtirak, yaitu kontrak yang berbuah kerja sama
dalam bisnis dan bagi hasil, seperti koperasi, dan 7) al-l1if4,

,0 rbid., 234

" SabrlHasanir, al-Wazz'if al-lqtis qyab li al-'UqidaL-Mrulba4abf.al.Masinfal-
klinryyab (C.airo: al-Ma'had alrAlami li al-Fikr al-Islami, 1996), 20

'2 al-l[ttwida at adalah kontrak pemindahan kepemilikan deagar disertai imbalan,
sepeni jual beli, sewa, dan lain-lainnya. Sedengkan aL-Tabat"ru'it adalah kontrak
pemindahan kepemilikan yang sifatnya cuma<uma tanpa ada io:balan peogganti,
sepen i hibah, sedekah. wakaf, dan hinJrinnya.

6 lustitia lslamica, Vol.7/No. 2/Juta-Desember 2010
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yaitu kontrak yang terkait dengan tanggung jawab
pemeliharaan barang/harta, seperti wakalah dan wadi'ah.

Manajemen Dalam Perspektif Islam
Manajemen merupakan sesuatu yang universal di

dunia organisasi. Tiap organisasi memerlukan manajemen
untuk pengambilan keputusan, pengkoordinasian aktivitas,
penanganan manusia, dan aktifitas-aktifitas lainnya.
Manajemen menjadi semakin penting dengan meningkatnya
spesialisasi pekerjaan serta berkembangnya skala operasi.

Terkait dengan manajemen, Skinner dan Ivancevich
mendefinisikannya dengan penggunaan perencanaan,
pengorganisasian, pengerjaan, pengarahan, dan fungsi
pengendalian dalam cara yang paling efisien untuk mencapai
sasaran. Berawal dari definisi itu, dapat ditarik kesimpulan
bahwa manajemen selalu diterapkan dalam hubungan
dengan usaha suatu kelompok marusia dan tidak terdapat
suatu usaha seseorang tertentu. Di samping itu, pengertian
manajemen selalu terkandung adanya suatu tujuan tertentu
yang akan dicapai oleh kelompok yang bersangkutan.l3

Dalam kaca mata syariah sendiri, perbuatan manusia
dapat berupa ibadah dan bisa muamalah. Suatu perbuatan
ibadah pada dasarnya tidak boleh dilakukan kecuali ada
dalil atau ketentuan yang terdapat dalam al-Qur'an dan atau
al-Hadits yang menyatakan bahwa perbuatan itu harus atau
boleh dilakukan. Sedang di bidang muamala[ pada dasamya
semua perbuatan boleh dilakukan kecuali ada ketentuan
dalam al-Qur'an dan atau hadits yang melarangnya.

Berbeda dengan perbuatan lbadah yang "God
oriented", Perbuatan muamalah adalah semua perbuatan
yang bersifat duniawi yang asalnya adalah mubah, yaitu

7

tlPar$i Aroraga,Mamjemm Bisnis fiakatta: PT Rineka Cipta, 1997), 110
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boleh dan dapat dilakukan dengan bebas, sepanjang tidak
ada larangan dalam al-Qur'an dan atau hadits dan tidak
bertentangan dengan aturan-aturan akhlak. Terkait dengan
hal ini Rasulullah bersabda '. " Kalian lebih mengetahui tentang
urusin-urusan dunia kalian" (H.R. Muslim).

Islam mewaiibkan para penguasa dan para pengusaha
unttLk berbuat adil, jujur dan amanah demi terciptanya
keba hagiaan manusia (falah) dan kehidupan y angbalk (hayah
tayyibah) yang sangat menekankan aspek persaudaraan,
kead ilan sosio-ekonomi, dan pemenuhan kebutuhan spiritual
umat manusia. Umat manusia yang memiliki kedudukan
yang sama di sisi Allah berperan sebagai khalifah di bumi
dan sekaligus sebagai hamba yang tidak akan bisa merasakan
kebahagiaan dan ketenangan kecuali bila kebutuhan-
kebutuhan material dan spiritual telah terpenuhi.

Untuk mencapai tujuan-tuiuan tersebut, Islam meletak-
kan rambu-rambu sebagai arah bagi segala perbuatan
manusia. Rambu-rambu tersebut dikenal dengan tujuan
syariat (al-maqagid al-shar'iyyah). Ada lima hal yang menjadi
tujuan pokok syariat Islam, yaitu perlindungan agama/
perlindungan jiwa, perlindungan keturunan, perlindungan
akal, dan perlindungan harta benda.la Apa saja yang men-
jamin terlindunginya kelima hal ini merupakan kemaslaha-
tan yang dikehendaki oleh Tuhan.

Dari kelima tuiuan syariat tersebut, para ulama' ushul
den;gan sangat bijaksananya meletakkan keimanan pada
urutan pertama dalam daftar tuiuan itu, karena dalam
perspektif Islam, iman adalah isi yang sangat penting bagi
kebahagiaan manusian. Imanlah yang meletakkan hubungan
-hubungan kemanusiaan pada fondasi yang benar yang
memungkinkan manusia berinteraksi satu sama lain dalam

'n Muhammad Abu Zahrah, Usal al-FQh @eirut : Dar al-Fikr al-'Arabi, tt.),36&368
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suatu pergaulan yang seimbang dan saling menguntungkan

untuk mencapai kebahagiaan bersama.
Di samping itu, iman juga menjadi filter moral bagi

alokasi dan distribusi sumber-sumber daya rnenurut
kehendak persaudaraan dan keadilan ekonomi' Tanpa
menyuntikkan dimensi keimanan ke dalam kehidupan
manusia, maka tidak akan mungkin terwujud efisiensi dan
pemerataan dalam alokasi dan distribusi sumber daya.

Selanjutnya, di urutan terakhir para ulama ushul
meletakkan perlindungan terhadap harta benda, karena
sebenarnya harta bukanlah tujuan itu sendiri. Harta lebih
sering hanya sebagai perantara. Namun, walau hanya
sebagai perantara, harta benda sangat banyak berpengaruh
untuk merealisasi-kan kebahagiaan manusia. Hal itu terjadi
apabila harta dialokasikan dan didistribusikan secara adil
dan merata. Yang berbahaya adalah jika harta sudah menjadi
tujuan. lika harta menjadi tujuan maka akibatnya malah
terjadinya ketidakmerataan dan ketidakseimbangan,
sehingga akhirnya kebahagiaan akan hilang dan menjauh.

Di antara perlindungan keimanan dan perlindungan
harta benda, terdapat tiga perlindungan lainnya, yaitu
perlindungan jiwa, keturunan dan akal. Ketiga perlindungan
yang berada di tengah tersebut berhubungan langsung
dengan manusia itu sendiri. Segala sesuatu yang diperlukan
untuk melindungi ketiganya dianggap sebagai kebutuhan.

Pemenuhan perlindungan terhadap kelima tujuan
tersebut akan menjamin kedamaian, kenyamanarl efisiensi
serta mampu memberikan kontribusi yang baik bagi realisasi
dan kelanggengan falah dan hayah tayyibah. Setiap alokasi
dan distribusi yang tidak membantu terwujudnya /alal dan
hayah tayyibah tentu akan berimbas pada eksistensi
kehidupan manusia.ls

'r M. Umer Chapra, 1sla m dan Tanungan Ehonozi fiakana : Gema Insani Pres, 20@),9
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Dalam Islam, manajemen dibangun di atas tiga ranah,
yaitu manajemen, etika dan spiritualitas. Ketiga ranah ini
membentuk hubungan yang tidak terpisahkan dan berjalan
berd.ampingan membangun kekuatan dalam menjalankan
amanah. Dengan demikian, jika suatu proses manajemen
berjalan dengan menialankan amanah, maka amanah
men:pakan metafora yang akan dibentuk. Dalam metafora
amanah ini, ada tiga hal yang terkait di dalamnya, yaitu
pemberi amanah, pihak penerima amanah, dan amanah itu
senctiri.l6

]adi, secara umum dalam manajemen Islam keberada-
annrra harus mengaitkan antara material dan spiritual atau
antara material dan iman. Dengan demikian, untuk
men.gukur keberhasilan seseorang dalam menjalankan
manajemen dapat diukur dengan parameter iman dan
mat,:ri. Implikasi dari penerapan paradigma manajemen
Islarn ini adalah menciptakan manajemen bisnis dengan
wavr'asan humanis, emansipatoris, transendental, dan
teokrgikal.17

Zainul Arifin, terkait dengan manajemen Islam,
merumuskan prinsip-prinsip manajemen Islam sebagai
berikutl8:

1. Prinsip amar ma'ruf dan nahi munkar
Setiap muslim wajib melakukan perbuatan yang

ma'ruf, yaitu perbuatan yang baik dan terpuji, seperti tolong
mertolong, menegakkan keadilan, meningkatkan kesejah-

16 Penjelasan lebih tanjut lihat Iwan Triyrwooo, "Akuntaasi Syari'ah" dan Koperasi

Mencad Bentuk ddam Metafora Amanah,/z rral Akanansi dan Aaditing Indnneua.
vol. :1. No. 1, 1997
t7 Ml:l'araad, Marwjemen Banb Syai'ab ffogyakana: UPP AMP YKPN,2002)' 151
13 Zaiad Arjlin, Dasar.daar Manajenen Bank Syarizlt [akarta . N'taBet,2002) 

'98'
100
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teraan masyarakat, meningkatkan efisiensi, dan lain sebagai-

nya. Sebaliknya, setiap muslim dilarang melakukan perbua-
tan munkar, bahkan dianiurkan untuk mencegah orang lain
berbuat perbuatan munkar tersebut. Allah berfirman :

{:!:t ,:" i4+1 iyJ\ i),,L) At J! dr"r, ",i r<- ar-<rJ1

"Hendaklah ada di antara kamu umat yang menyeru
kepada kebajikan, menuruh berbuat yang ma'ruf dan

mence gah p erb u at an kej i." te

2. Kewajiban Menegakkan Kebenaran
Ajaran Islam adalah ajaran ilahi untuk menegakkan

kebenaran dan menghapus kebatilan. Segala hal yang terkait
dengan tegaknya kebenaran dan terhapusnya kebatilan
menjadi kewajiban bagi seluruh kaum muslimin, bahkan
bagi seluruh umat manusia.

Kebenaran menulut ukuran dan norma Islam, antara
lain tersirat di dalam firman Allah :

ail,t c./ F- ),.-r+.l;r;Ir
"Kebenaran itu d.ai Tuhanmu, knrena itu janganlah engkau
termasuk salah seorang yang ragu-ragu."20

Manajemen merupakan suatu metode pengelolaan
yang baik dan benar. Oleh karena itu, menegakkan
kebenaran adalah metode Allah yang harus ditaati oleh
manusia dan wajib dilakukan.

3. Kewajiban Menegalkan Keadilan
Allah memerintahkan umatnya untuk menegakkan

keadilan, kapan dan di mana pun. Allah berfirman :

J.rJL t,J,1 ,ri o"tiJt jH 6^(- t;1,

" al-Qur'an,3: 104
rbid.,3:60

"t^t
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"lika kalian memutuskan hukunr di antara manusia, maka
putusilah dengan adil."2l

Semua perbuatan harus dilakukan dengan adil, adil
dalam menimbang, adil dalam bertindak, dan adil dalam
memutuskan hukum.

4. Kewajiban Menyampaikan Amanah
Allah memerintahkan kepada setiap umat muslim

untuk menjaga dan menunaikan amanah yang diembannya.
Kewajiban ini dipaparkan dalam banyak firman Nya :

t-d,"i J! c.-!l l,r, ,ii rtr,'! .fit j!
" Sesungguhnya Allah memerintahkan kalian untuk
menyampaikan amanah kepada ydng berhak
menerimanya."22

Terkait dengan bidang muamalah Allah berfirman :

^t-i oi 3t .g-ijt :;J;
"Henilaklah orang yang dipercayai itu menunaikan
amanatnya."23

Hampir sama dengan pendapat Zainul Arifin di atas,

Jamil merumuskan tiga prinsip manajemen, yaitu :

1. Keadilan
2. Amanah dan pertanggungjawaban
3. K,:munikatif .

Jamil melihat bahwa dalam manajemen, komunikasi
menjadi faktor penting dalam melakukan tranJormasi

,'ibid.,4 : 58
,: ibid

" ibid,2 :283
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kebijakan dan keputusan dalam rangka pelaksanaan
manajerial itu sendiri menuju tercapainya tujuan yang
diharapkan. Begitu pentingnya komunikasi dalam
manajemen, sehingga menunut komunikasi tersebut
disampaikan dengan tepat. Berkaitan dengan komunikasi
ini, al-Qur'an memberikan penielasan komunikasi yang
komunikati{ adalah :

a. Qawl laygin (kornunikasi yang lemah lembut)
b. Qawl kanh (komunikasi yang mulia)
c. Qawl maysur (komunikasi yang pantas)
d. Qawl ma'ruf (komrn*asi yang baik)
e. Qawl sadid (komunikasi yang benar)

f. Qawl balil ftomunikasi yang sampai pada sasaran)24

Dari uraian di atas, nampak bahwa manajemen Islam
memiliki landasan filosofis yang berbeda dengan manajemen
lainnya. Landasan filosofis itulah yang kemudian menuntut
umat Islam untuk menerapkan manajemen Islam dalam
seluruh aspek kehidupannya, termasuk iuga di dalam aspek
ekonomi.

I,/C DALAM DUNIA PERBANKAN
Letter of Oedit (L/C) menjadi salah satu jasa bank

yang diberikan kepada masyarakat untuk memperlancar
arus barang (ekspor-impor) termasuk barang dalam negeri
(antar pulau). Oleh karena itu, (L/ C) menjadi sarana
pembayaran yang banyak digunakan dalam proses
perdagangan luar negeri. Kegunaan Letter of Credit adalah
untuk menampung dan menyelesaikan kesulitan-kesulitan
dari pihak pembeli (importir) maupun penjual (eksportir)
dalam transaksi dagangnya.

'?a 
Keterangan lebih lengkap tentang penjelasan masing-masing, Iihat Muhamad,

Manajemen, 155-157

Luhur, Kontrak dan Manajemen ......
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Pengertian L/C secara umum adalah suatu pernyataan
dari bank atas permintaan nasabah (biasanya importir) untuk
men)/ediakan dan membayar sejumlah uang tertentu atau
menr:rima surat wesel (bill of exchange/draft) untuk
kepentingan pihak ketiga (penerima L/C atau eksportir). L/
C sering juga disebut dengan kredit berdokumen
((rloc,rme n I ary c rc,l it\.

Pembukaan L/C oieh importir dilakukan nasabah
melalui bank yang disebut opening bank/issuing bank
sedangkan bank eksportir merupakan bank pembayar
terhadap barang yang diperdagangkan. Dalam hal ini
eksportir berhubungan dengan bank pembayar (adoising
bank).25

L/C sebagai salah satu produk jasa bank memiliki
beberapa mekanisme sesuai dengan jenisnya. Beberapa jenis
L/C tersebut di antaranya adalah26 :

1. Reztocable L/ C, y aitu L/ C yang setiap saat dapat
dibatalkan atau diubah secara sepihak oleh opening bank

tzrnpa pemberitahuan terlebih dahulu kepada benefeciary.

2. lrretsocable L/C, jenis ini merupakan kebalikan dari
rttzsocable L/C, yaillt L/ C yang tidak dapat dibatalkan
atau diubah tanpa persetujuan dari semua pihak yang
ttrlibat.

3. Sight L/C, yaitu L/ C yang syarat pembayarannya
langsung pada saat dokumen diajukan oleh eksportir
kepada adaise bank.

4. L[sance L/C, merupakan L/C yang pembayarannya baru
dapat dilakukan dengan tenggang waktu tertentu,

15 Kasroir, Bank dan Lembaga Keuangan l-ainzla fa]ana : PT RaiaGrafindo, 2001),

IJ 
'26Ibid, 153-154; Adisr armanKaim, Bank Islan Anzlisb Fi4h dan Keuangan{akana t

tTlT, ?.A$), 229-BA
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misalnya 1 bulan dari pengapalan barang atau 1 bulan
setelah penunjukan dokumen.

5. Restricted L/C, merupakan L/C yang pembayarannya
atau penerusan L/C hanya dibatasi kepada bank-bank
tertentu saja yang nrunanya tercantum dalam L/C.

6. UnrestrictedL/ C, yaltuL/ Cyang membebaskan negosiasi
dokumen di bank manapun.

7. Red Clause L/ C, yaitu L/C di mana bank pembuka L/C
memberi kuasa kepada bank pembayar untuk membayar
uang muka kepada benefeciary sebagian tertentu atau
seluruh nilai L/C sebelum benefeciary menyerahkan
dokumen.

8. Tranferable L/C, merupakan L/C yang memberikan
kepada benefeciary untuk memindahkan sebagian atau
seluruh nilai L/C kepada satu atau beberapa pihak
lainnya.

9. Rezsoluing L/ C, yailr:, L/ C yang penggunaannya dapat
dilakukan secara berulang-ulang.

l0.Deferred Paynent L/ C, yaitu L/ C yang mensyaratkan
pembayaran di kemudian hari dengan penarikan sighf
draft.

11. Acceptance Payment L/C, ya:tn L/ C yang mensyaratkan
penarikan wesel berjangka yang diaksep oleh issuingbank
atau pihak lain untuk pembayaran yang dilakukan pada
suatu waktu tertentu.

1.2. Negotiable L/ C, yaitu L/ C yang menjamin kewajiban
issuing bank, tidak hanya membayar kepada benefeciary,
tapi juga kepada endorser atau pemegang yang sah
(bonafide holder) atas wesel/draft yang ditarik oleh
benefeciary.

13. Stuaight L/C, yaitul./C yang secara tegas membatasi
kewajiban opening bank untuk hanya membayar kepada
benefeciary, baik langsung maupun kepada suatu bank
tertarik yang ditetapkan.

15
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14. Ctnfirmed L/ C, yaitu L/C yang dalam penerusannya
kr:pada benefeciary harus disertai dengan iaminan
pembayaran dari suatu bank lain (confrming bank\

15. Unconf rmed L/ C, yaitu L/ C yang dalam penerusannya
kepada benefeciary tidak disertai dengan jaminan dari
bank lain.

1.6. B'zck to back L/ C, yaitu L/ C yang dibuka atas dasar L/C
lain yang telah diterima oleh nasabah.

Namun jenis L/C |uga bisa dibagi dua macam, yaitu
L/C ekspor dan L/C impor. L/C ekspor adalah L/ C yang
dibuka oleh importir asing di luar negeri untuk kepentingan
eksportir dalam negeri guna membeli komoditas eksportir
lokal. Sedangkan L/C impor adalah L/C yang dibuka oleh
importir untuk kepentingan eksportir luar negeri untuk
membeli komoditas luar negeri.27

Ada beberapa dokumen yang dibutuhkan dalam L/C, di
antaranya yaituz :

- Bill of Ladins atau konosemen yang berfungsi sebagai
tanda bukti pengiriman, kontrak pengangkutan dan
penyerahan batar.g, dan pemilikan atau dokumen
pemilikan barang

- Dralt (wesel), yaitu perintah yang tidak bersyarat dalam
bentuk tertulis yang ditujukan oleh seseorang yang
menariknya dan mengharuskan orang yang dialamatkan
atau si tertarik untuk membayar pada saat diminta atau
pada waktu yang telah ditentukan untuk membayar
sejumlah uang kepada orang yang ditunluk atau kepada
si pemegang wesel.

?'/ Muhammad Biqir al -Sadt, aL.Bank aL.Liribawif al-blz-m @eirun:Dir al-Ta'iruf,
1983), 132; Muhyi al-Din Ismail'Alam al'Din,z/-/tinidial-Musunad.iyah\Ciro al-

Ma'had al-'Ali li al-Fikr al-Islami, 1996),23
\ Kastir , Banh, 154-155; Mulyi al-Din, a/'1linidA\3132
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- Faktur, yaitu daftar perincian harga dari barang-barang

yang dikeluarkan oleh penjual atas suatu transaksi
sebagai tanda bukti transaksi

- Asuransi
- Daftar pengepakan, yaitu daftar uraian barang-barang

yang dimasukkan dalam peti (container)

- Certificate of origin, yaitu surat keterangan asal barang
yang diekspor

- Certificate of inspection, yaitu surat keterangan
pemeriksaan tentang keadaan barang yang dibuat oleh
independen surfeyor.

Untuk lebih ielasnya, berikut ini contoh skema
mekanisme proses penyelesaian L/C guna memperlancar
kegiatan perdagangan antara eksportir dan importir :

Keterangan:
1. Importir dan eksportir mengadakan perjanjian dan

persetujuan jual-beli komoditas yang tertuang dal amsales
contract.

2. Importir melakukan pembukaan L/C di opening bank.
3. Berdasarkan aplikasi importir, opening bark meneruskan

L/ C ke adt:ising bank berikut syarat-syarat yang harus
dipenuhi

lmportir Eksportir

aOpening Bank Advising Bank
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4. L,/C berikut dokumen diserahkan ole}r adaising bank
kepada eksportir

5. Setelah nenerima dokumen dari adztising bank, eksporlir
mengirim barang kepada importir sesuai pe4anjian

6. Eiukti pengiriman berikut dokumen diserahkan oleh
eksportir untuk memperoleh pembayaran dari adaising
bank

7. ltdztising bank akan melakukan pembayaran setelah
mempelajari dokumen yang diserahkan eksportir
memenuhi syarat

8. Adoising bank meneruskan dokumen pembayaran dan
p,engepalan barangkepada opening bank rnhtk rnenerima
p,embayaran kembali. Opening bank akan mempelajari
dokumen dan apabila sudah lengkap barulah akan
d ibayar kembali.

9 . Opening bank membeitahukan importir atas kedatangan
d.okumen dari eksportir (aduising ban k). Kemudian
importir akan melunasi pembayaran L/C yang telah
d.ibuatnya serta memperoleh dokumen yang dikirim oleh
adoising bank.2e

Dari proses L/C tersebut. nampak bahwa ada empat
pihak yang terkait, yaitu : importir (pembeli), eksportir
(peniual), opening bank, dan adoising bank. .

LETTER OE CREDIT: ANALISA KONTRAK DAN
MAI{AJEMEN ISLAM

Letter of Creilit : Tinjauan Kontrak Islami
Letter of Credit memang sudah menjadi fenomena

tran:;aksi perekonomian yang erat kaitannya dengan dunia

a Lihat Muhammad R aw*x Qal'ahji, Mabibitbfi al-Iqtisid. aL-klimi tnin Usilih al-
Fi4biyyab @eirur:Drr al-Nafiis, 1991), 152;Kasrr\t, Banh,156; al-$adr, al-Banh,

132
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perbankan. Transaksi ini sudah menjadi kebutuhan yang tak
terelakkan di dunia perdagangan. Berangkat dari itu semua,
makalah ini mencoba menganalisa proses dan mekanisme
L/ C d,ari sudut pandang kontrak Islami.

Dalam Islam, sebuah kontrak harus memenuhi
komponen-komponen utama beserta syarat-syaratnya.
Tanpa-komponen-komponen ini tidak akan terjadi transaksi,
dan tanpa terpenuhinya syarat-syarat yang telah ditentukan
tentu saja transaksi tersebut tidak sah.

Dalam L/C komponen-komponen utama yang ada di
dalamnya adalah:
. 'Aqid. Dalam L/C, 'aqid terdii dari importir (pembeli),

eksportir (penjual), opening bank, d,an afu:ising bank.Dalam
transaksi ini, semua pelaku transaksi sudah memenuhi
syaral'aqid. Importir dan eksportir telah memiliki
ahliyyah, sedangkan bank, baik opening bank maupun
adaising bank, telah dlberi wiliyah (wewenang).
Walaupun demikian, ada beberapa jenis L/ C yang
kurang memenuhi persyaratan 'aqid . L/ C tersebut adalah
jeris reoocable L/C. Dalam retsocable L/C, plhak opening
bank dapat mengubah L/C secara sepihak tanpa
pemberitahuan. Hal ini, dalam kaca mata kontrak Islam
sangat rawan penipuan, karena sebenarnya bank
hanyalah sebagai wakil. Oleh karena itu, sebaiknya
reaocable L/C ini dihindari dan ditinggalkan.

. Ma'qid'alayh, yaitu obyek transaksi. Dalam L/C, obyek
transaksi berupa barang dagangan yang diperjualbelikan
(diimpor). Obyek transaksi ini harus memenuhi
persyaratan yang telah ditentukan, di antaranya adalah
harus berupa barang yang bermanJaat dan harus jelas
spesifikasinya. Dalam L/C, obyek harus bermanfaat dan
tidak dilarang oleh syara'. Oleh karena itu, jika obyek
dilarang oleh syara', seperti narkoba, miras, dan lain
sebagainya, maka secara otomatis L/C ini tidak sah/

Luhur. Kontrak dan Manajemen ......
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batal. Sedangkan syarat harus ada atau tersedianya obyek
pada waktu transaksi, dalam L/ C memang tidak
terpenuhi. Namun, sebagaimana dalam salam, ketiadaan
obyek L/C sudah diantisipasi dengan persyaratan yang
cukup ketat. Di antaranya adalah spesifikasi barang yang
jelas dan pemenuhan dokumen-dokumen lainnya. Oleh
karena itu, ketiadaan barang saat transaksi masih bisa
diterima. Namun ada satu jenis L/ C yang tidak
nremenuhi persyaratan ini, yaitu jenis red clause L/C.
Dalam L/C jenis ni, benefeciary sudah dapat mencairkan
L/C walaupun belum menyerahkan dokumen. L/C ini
sudah jelas mengandung risiko yang cukup tinggi dan
rilwan terhadap penipuan. Oleh karena itu, L/C ini
seharusnya dihapus dalam praktik perbankan untuk
nrenghindari unsur-unsur j ahalah dan penipuan.

. l,4aw4i' al:aqd, yait'o, maksud atau tujuan diiaksanakan-
nya kontrak. Dalam L/C, tidak bisa dipilah-pilah mana
L,/C yang tidak memenuhi persyaratan komponen ini,
yaitu maksud tujuannya harus tidak bertentangan
dengan syara', karena maksud dan tujuan sangat
b,ergantung kepada subyek pelaku kontrak. Namun yang
jr:las, semua L/C harus memiliki maksud dan tujuan
yang sesuai dengan syara'. Jika diketahui bahwa ada
transaksi L/ C yang menyimpang dari syara', seperti
t,ertuiuan penipuan dengan membuka L/C fiktif, maka
sudah jelas transaksi ini termasuk ke dalam transaksi
terlarang.

c gighah, yaitu iiab dan qabul. Dari sisi slghah, tidak ada
persoalan dengan L/C, karena semua kontrak terjadi
tidak hanya secara lisan/ tetapi juga diperkuat dengan
bukti tertulis dalam bentuk dokumen

Selanjutnya, kalau dipilah berdasar macamnya, dari
sudut pandang syari'ah, sah atau tidaknya L/C sangat
tergantuflg kepada jenisnya, sebagaimana yang telah
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dibahas dalam analisa komponen L/C. Ada beberapa jents

yang sah dari sudut pandang syari'ah, namun ada pula yang
tidak memenuhi persyaratan yang diberikan, sehingga
konsekwensinya tidak sah secara syari'ah.

Dari sudut pandang tujuan kontrak, L/C dapat
dikategorikan sebagai kontrak al-tamlik d,an al-hifz. Termasuk
al-tamlik karena kontrak ini memang pada dasamya kontrak
jual beli yang bertujuan pemindahan kepemilikan, dan
termasuk al-hif1, karena kontrak ini mengandung unsur al-
wakalah, di mana bank bertindak sebagai wakilnya dan
bertanggung jawab mewakili hak dan kewajiban
nasabahnya.

Di samping itu, dari proses L/C tersebut, dapat
diketahui bahwa sebenarnya L/C -dilihat dari posisi bank
yang berperan sebagai lembaga intermediasi finansial-
merupakan suatu transaksi ekonomi yang mengkombinasi-
kan beberapa transaksi, yaitu al-ijarah, al-wnka1ah, al-kafa1ah,

al-hiwalah.
a. al-ijarah. L/C bisa dikategorikan al-ijarah, karcna nasabah

(importir/penjual) memberikan komisi atas jasa yang
diberikan oleh bank.

b. al-wakalah. L/ C iuga bisa dikategorikan seb agai al-waka1ah,

karena nasabah memberikan kepercayaan (mewakilkan)
kepada bank untuk mengurus proses ekspor-impor
tersebut. Sehingga bisa dikatakan bahwa nasabah adalah
muwakkil dan bank sebagai wakil.

c. al-kafalah. L / C juga bisa termasuk d alalr. al-kafa1ah, karena
bank juga sekaligus menjadi pihak pen)amin (k[fl) atas
pembayaran ekspor-impor ini.

d. al-hiwa1ah. L/C juga bisa termasuk dalam al- hiwalah,
karena dalam L/C juga terjadi pemindahan beban hutang
dari importir kepada bank.
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Letter of Credit : Tinjauan Manaiemen Islam
Hakikat manajemen dalam Islam erat kaitannya

dengan pencapaian tuiuan, pengambilan keputusan, dan
pelaksanaan manajerial itu sendiri. Karena pada dasamya,
terbangunnya konsep manajemen disandarkan pada ketiga
dasar pemikiran tersebut. Berikut ini, uraian tentang L/C
dalam kaitannya dengan prinsip-prinsip manajemen Islam.
. Pinsip amar ma'ruf nahi munkar. L/ C, sebagai transaksi

perdagangan, harus berprinsip amar ma'tuf nahi
munkar. Transaksi L/C haruslah bertujuan mulia, yaitu
memperlancar roda perputaran perekonomian melalui
perdagangan dan janganlah kemudahan ini disalah-
gunakan untuk kepentingan sepihak/pribadi yang bisa
merugikan perekonomian, baik secara mikro maupun
makro.

. Prinsip kebenaran. L/C harus berprinsip sebagai
transaksi yang berada di atas kebenaran. Artinya, L/C
harus benar dan tidak menyimpang dari aturan syari'ah,
demi terciptanya masyarakat yang adil, sejahtera serta
diridhai Tuhan.

. Prinsip Keadilan. L/C, sebagai sebuah transaksi, harus
berprinsip keadilan. Adil dalam arti adil dalam menim-
bang, adil dalam bertindak, dan adil dalam memilih
keputusan. Keadilan dan kesejahteraan merupakan
faktor utama yang menunjang falah dan hayalt tayyibah.

Berangkat dari situlah, L/C harus memiliki prinsip
keadilan.

. Prinsip amanah. Manusia adalah lhalifah Allah di bumi.
Ir4anusia diberi amanah untuk menjaga dan memelihara
kehidupan di bumi. Tugas ini merupakan tugas yang
sangat mulia sekaligus sangat berat. Oleh karena itu,
dalam transaksi L/C, prinsip amanah harus dipegang
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kuat agar tugas manusia tersebut dapat diemban dengan
baik.
Pdnsip pertanggungjawaban. Manusia adalah makhluk
dua dimensi, dunia dan akhirat. Oleh karena itu, manusia
memiliki dua pertanggungjawaban, yaitu pertanggungja-
waban horisontal sebagai makhluk sosial dan pertang-
gungjawaban vertikal sebagai hamba Tuhan. Dalam
proses L/C, para pelaku L/C harus menjalankan dua
pertanggungjawaban ini dengan sebaik-baiknya, agar
bisa sukses di dunia dan akhirat; sukses sebagai makhluk
sosial dan sukses sebagai hamba Tuhan.
Prinsip komunikatif. Prinsip ini perlu dipegang, karena
dalam proses L/C terjadi interaksi antar manusia.
Manusia bukanlah makhluk mati yang statis tanpa
perubahan dan tidak memiliki kondisi psikologis dan
sosial yang melatarinya. Manusia merupakan makhluk
dinamis yang selalu berubah dan akan selalu berubah.
Oleh karena itu, para pelaku L/C harus menguasai cara
komunikasi yang baik, sesuai dengan tuntutan keadaan
dan kondisi yang dihadapi. Tanpa komunikasi yang baik
dan tepat, niscaya harapan terwujudnya kebenaran,
keadilan, dan kesejahteraan yang sudah di depan mata
akan sirna.

PENUTUP
Transaksi, sebagaimana fitrah manusia yang dinamis,

terus mengalami perkembangan seiring dengan perkemba-
ngan kebudayaan manusia. Transaksi yang bermula dari
proses yang sederhana dan berkembang menjadi proses yang
cukup kompleks ini semata-mata hanyalah untuk memenuhi
kebutuhan manusia.

Islam sebagai agama yang memberi rahmah ba$ selwtth
umat manusia telah menetapkan prinsip-prinsip dasar bagi
kehidupan umat manusia sebagai pedoman dan sebagai
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pegangan mereka melangkah. Oleh karena itu, Islam terbuka
bagi segala perkembangan selama tidak menyimpang dari
prinsip-prinsip yang telah ditetapkan.

Letter ofCredit merupakan segelintir contoh dari banyak
transaksi yang muncul di era modern ini. Masih banyak
transaksitransaksi derivatif lainnya yang telah bermunculan
dan mungkin akan bermunculan. Transaksi-transaksi
tersebut akan bisa diterima dengan tangan terbuka oleh Islam
selama tidak menyimpang dari prinsip-prinsip yang telah
ditetapkan.

Letter ofCredit sebagai sebuah transaksi haruslah sesuai
dengan kontrak Islami yang telah ditetapkan. Demikian iuga,
Letter of Credit harus memegang teguh prinsip-prinsip
manirjemen Islam. Segala praktik L/C yang menyimpang
dari kontrak Islami dan manaiemen Islam hendaklah
disingkirkan demi tercapainya falfu dan hayah tayyibah.
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